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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut di atas dapat dinyatakan 

bahwa penelitian studi kasus telah dilakukan pengumpulan data melalui 

empat cara pemeriksaan yang digunakan sebagai dasar untuk menetapkan 

penyakit dan sindromnya. Setelah itu dilakukan diagnosa akupunktur 

berdasarkan sindrom dan dibuat perencanaan terapi akupunktur. Reancana 

terapi yang disusun digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan terapi 

akupunktur sesuai dengan prosedur operasional standar. Pada setiap sesi 

terapi dilakukan evaluasi menyeluruh untuk melihat kemajuan hasil terapi 

yang sudah dijalani. Evaluasi hasil terapi yang dilakukan selama 4 kali, 

dapat disimpulkan bahwa terapi akupunktur dalam kasus lemah kaki 

memperoleh hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan hilangnya keluhan 

dan tanda penyakit lemah kaki yang selama ini diderita. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terapi akupunktur dapat digunakan sebagai 

alternatif terpilih untuk mengatasi lemah kaki (Femoral Nerve Paralysis). 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Akademis 

Diharapkan hasil penelitian studi kasus ini dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran aplikatif ilmu akupunktur sekaligus menjadi referensi 

tambahan tentang penanganan kasus lemah kaki.  

5.2.2 Untuk Praktisi  

Menambah wawasan para praktisi dalam pelayanan terapi akupunktur 
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pada kasus lemah kaki untuk dierapkan sebagai alternatif terpilih, sekaligus 

diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan untuk selanjutnya 

dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya bagi pihak lain yang akan 

mendalami terapi akupuktur dalam menangani kasus lemah kai. 
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